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BAB 

1 JENIS-

JENIS PENDEKATAN 
PENELITIAN    

 

*Ns. Nur Falah Setyawati, S.Kep., M.P.H* 

 

A. Pendahuluan 

Pendekatan penelitian adalah unsur penting yang harus 

dipersiapkan dengan cermat oleh peneliti sebelum 

melaksanakan penelitian. Pendekatan penelitian adalah 

rancangan pemikiran yang akan digunakan oleh peneliti untuk 

melakukan sebuah penelitian atau riset. Rancangan pemikiran 

ini harus ditentukan sejak awal penelitian dibentuk, karena 

setiap pendekatan penelitian akan memerlukan proses yang 

berbeda pada saat dilaksanakan. Manfaat pendekatan penelitian 

adalah mempermudah ketika menentukan rumusan masalah 

dan menjawab pertanyaan penelitian.  

Berikut ini adalah definisi pendekatan penelitian menurut 

beberapa ahli, sebagai berikut:  

1. Deirdre D. Johnston and Scott W. Vanderstoe 

Menurut Deirdre D. Johnston dan Scott W. 

Vanderstoep, pendekatan penelitian adalah desain prosedur 

dan rencana yang dimulai dari tahap hipotesis yang berlanjut 

pada penghimpunan data, analisis dan kesimpulan.  

2. Nazir  

Menurut Nazir, pendekatan penelitian adalah sebuah 

metode penelitian ilmiah boleh dikatakan suatu pengejaran 

terhadap kebenaran yang diatur oleh pertimbangan-

pertimbangan logis. 

  

JENIS-JENIS 
PENDEKATAN 
PENELITIAN 
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BAB 

2 RUMUSAN MASALAH PENELITIAN 

*Hartiyowidi Yuliawuri, S.Si., M.Biomed.* 
 

A. Pendahuluan 

Penelitian merupakan sebuah proses pencarian sistematis 

untuk menjawab pertanyaan tertentu, memecahkan masalah, 

dengan mengumpulkan informasi serta bukti-bukti hasil 

penelitian yang lengkap (Thomas, 2021). Proses ini dapat 

mengkaji, mendeskripsikan, atau menjelaskan suatu fenomena 

atau peristiwa yang dapat menambah informasi atau menutup 

kesenjangan antar teori yang ada. Penelitian didasarkan atas 

adanya masalah penelitian yang akan diselesaikan dan 

mendapat jawaban-jawaban. Oleh karena itu, perumusan 

masalah penelitian merupakan salah satu hal penting dalam 

keseluruhan proses penelitian. 

Perumusan masalah menjadi pendukung utama dalam 

unsur penyusunan metode penelitian, tujuan dan ruang lingkup, 

serta judul dalam proposal penelitian. Komponen latar belakang 

dan tinjauan pustaka merupakan unsur pendukung dalam 

perumusan masalah (Castetter and Heisler, 1984). Hal tersebut 

menunjukkan dalam rumusan masalah, peneliti dapat 

mengidentifikasi latar belakang masalah dengan meninjau dari 

berbagai studi literatur yang berhubungan dengan topik 

penelitian. Selain itu, mengikuti seminar hasil penelitian, aktif 

dalam Focus Group Discussion (FGD) Riset, melakukan 

pengamatan terkait teknologi terbaru dapat melatih 

kemampuan dalam menemukan dan mengidentifikasi masalah. 

 

RUMUSAN 
MASALAH 

PENELITIAN 
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itu terjadi. Sedangkan sudut pandang preskriptif menunjukkan 

suatu konsep/konstruk teoritis yang menjadi kajian yang 

lengkap dan relevan dengan permasalahan yang sedang 

dipertimbangkan. Peneliti dapat mengintegrasikan teori “lama” 
dengan teori lain untuk melengkapi konsep teoritis (Muganda, 

2019). 

Peneliti juga harus memastikan adanya kesesuaian 

kontekstual dalam mengevaluasi masalah penelitian, yaitu 

pertanyaan “besar” apa yang relevan dengan konteks dan perlu 
menjadi fokus peneliti. Selain itu, konteks tersebut cukup dalam 

menunjukkan permasalahan yang memerlukan penelitian. Hal 

yang perlu diperhatikan yaitu peneliti perlu menentukan 

pertanyaan kritis dan proposisi yang relevan dengan konteks 

yang diteliti, serta peneliti dapat menghubungkan kesenjangan 

penelitian yang ditemukan dengan konteksnya (Muganda, 

2019). Secara keseluruhan fokusnya adalah apakah konsep-

konsep masalah penelitian yang diidentifikasi semuanya relevan 

dengan konteksnya. 

Rumusan masalah yang telah dibuat dan dikaji 

berdasarkan karakteristik dan alur dalam penyusunan masalah 

penelitian, serta dievaluasi, maka selanjutnya masalah penelitian 

ini telah siap memandu upaya penelitian. Masalah penelitian 

yang dirumuskan dengan baik merupakan fondasi penelitian. 

Oleh karena itu, peneliti perlu menginvestasikan waktu, tenaga, 

dan upaya untuk memastikan masalah penelitian dapat disusun 

dengan baik, serta selaras dengan tujuan dan minat penelitian.  
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Sevilla, C.G. et al. (1993) Pengantar Metode Penelitian. 

Penerjemah: Alamuddin Tuwu. Edited by A. Tuwu and A. 
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Available at: https://doi.org/10.1007/978-3-030-64865-7. 
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BAB 

3 VARIABEL PENELITIAN 

*Siti Raudah, S.Si., M.Si.* 

 

A. Pendahuluan 

Variabel merupakan satu istilah yang kerap didengar 

ketika sedang melakukan penelitian, bagi mahasiswa tingkat 

diploma, sarjana, magister dan doktoral. Variabel merupakan 

hal penting dalam penelitian. Kemampuan peneliti dalam 

memahami variabel penelitian sangat tergantung pada 

penguasaan konsep tentang penelitian terutama variabel 

penelitian (Swarjana, 2015b). Seorang peneliti yang telah 

merumuskan masalah penelitian dan melakukan studi 

kepustakaan, selanjutnya penelitian tersebut ingin 

menggeneralisasikan hasil penelitian yang menjelaskan 

hubungan antar variabel, maka peneliti perlu merumuskan 

hipotesis. Oleh karena itu, peneliti harus menentukan variabel-

variabel yang akan digunakan dalam penelitiannya. Variabel 

yang akan digunakan perlu diidentifikasikan, ditetapkan, dan 

diklasifikasikan. Jumlah variabel yang digunakan bergantung 

pada luas penelitian yang akan dilakukan (Anshori and Iswati, 

2011). 

Variabel mengandung pengertian ukuran atau ciri yang 

dimiliki oleh anggota suatu kelompok yang berbeda dengan 

yang dimiliki oleh kelompok lain. Definisi lain mengatakan 

bahwa variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, 

sifat, atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan 

penelitian tentang sesuatu konsep pengertian tertentu, misal: 

umur, jenis kelamin, pendidikan, status perkawinan, 

VARIABEL PENELITIAN 
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4 KAJIAN PUSTAKA 

*Nia Pristina, S.Kep., Ners., M.Kep* 

 

 

A. Pengertian Kajian Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan penelusuran atas temuan-

temuan penelitian terdahulu yang relevan atau mempunyai 

objek penelitian yang dekat dengan penelitian yang dilakukan, 

sedangkan landasan teori diakui sebagai penyusunan teori-teori 

yang berkaitan dengan penelitian melalui penelusuran. 

Kajian pustaka adalah proses meninjau atau 

mengevaluasi berbagai publikasi akademik atau peneliti 

sebelumnya tentang topik yang akan diteliti (Taylor and Procter, 

2010).  

Setiap proyek penelitian harus menyertakan kajian 

pustaka untuk memberikan gambaran umum dan informasi 

latar belakang kepada peneliti untuk mendukung temuan 

penelitian (Henny Syapitri Amila & juneris Aritonang, 2021). 

Pencarian perpustakaan untuk penelitian sebelumnya 

mengidentifikasi beberapa teori yang akan menjadi kerangka 

kerja untuk penelitian berikutnya. 

 

B. Manfaat dan Fungsi Kajian Pustaka  

Kajian pustaka memiliki banyak manfaat dan fungsi 

dalam dunia penelitian dan pendidikan, baik untuk peneliti 

maupun pembaca. Beberapa manfaat utama dari melakukan 

kajian pustaka yaitu sebagai berikut: 
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“Sejalan dengang hasil penelitian Laraswati et al., 

(2021) Anak usia pra-sekolah sangat bergantung dengan 

orang tua terutama ibu, sikap ibu terhadap pentingnya 

kebersihan mulut berperan besar dalam menjaga kesehatan 

gigi anak.” 
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5 HIPOTESIS PENELITIAN 

*Maria M. M. Kaisar, Ph.D.* 

 

We see what we want to see, and observation conforms to 

hypothesis--Bergen Evens 

[One’s] inability to invalidate your hypothesis is not at all the 

same thing as proving it true--Carl Sagan 

The hallmark of good science is the testing of a plausible 

hypothesis that is then either supported or rejected by the evidence--

Willie Soon 

Penulisan hipotesis atau hipotesa merupakan tahapan 

penting dalam sebuah penelitian ilmiah. Hipotesis yang dibuat 

harus tepat sasaran, jelas serta dapat mengkomunikasikan hal yang 

ingin dicapai dalam penelitian. Hipotesis penelitian yang tidak 

jelas, bertele-tele, ataupun rumit dapat membingungkan bagi 

pembaca maupun peneliti sendiri. Menyusun hipotesis yang baik 

dan menarik bukan hal yang mudah namun bukan pula merupakan 

hal yang sulit.  

Hipotesis penelitian bidang kesehatan merupakan 

pernyataan yang dibangun dengan cermat tentang fenomena 

eksperimental dalam laboratorium ataupun populasi (WHO, 2001). 

Sehingga pemahaman yang baik tentang sejarah, definisi, fungsi 

dan tujuan, karakteristik hipotesis yang baik, penyusunan hipotesis 

serta uji hipotesis menjadi hal penting. Pada bab ini contoh-contoh 

yang diberikan akan spesifik di bidang kesehatan sehingga 
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Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa uji hipotesis 

terhadap penggunaan single dose albendazole dibandingkan 

dengan triple dosage albendazole adalah sebesar 15% (75%-65%) 

dan menghasilkan nilai p = 0.035. 

Interpretasinya dapat dirumuskan bahwa pemberian 

albendazole triple dosage memberikan peluang sebesar 0.035 

(3.5%) untuk mendapatkan efektivitas sebesar 15% lebih baik 

untuk membasmi kecacingan. Sehingga pada penelitian tersebut 

H0 ditolak, secara statistik dibuktikan bahwa penggunaan triple 

dosage albendazole lebih efektif 15% daripada penggunaan 

single dose albendazole dalam pengobatan kecacingan pada 

siswa-siswi SD Merdeka. 

Setelah dilakukan pengujian statistik maka dapat 

dilakukan analisis terhadap hasil yang diperoleh. Berdasarkan 

hasil tersebut maka dapat dilakukan pengambilan kesimpulan 

sebagai indikator tercapainya tujuan penelitian.   
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6 DESAIN PENELITIAN 

*Ns. Ade Sucipto, S.Kep., M.Tr.Kep* 

 

A. Pengertian Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan sebuah rancangan 

penelitian yang disusun sedemikian rupa sehingga dapat 

menuntun penelitian. Dalam pengertian yang lebih luas desain 

penelitian mencakup berbagai hal yang dilakukan oleh peneliti, 

mulai dari identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, rumusan hipotesis, operasional hipotesis, cara 

mengumpulkan data, sampai pada akhirnya analisis data. 

Dalam pengertian yang sempit desain penelitian mengacu pada 

jenis penelitian; karena itu desain penelitian bermanfaat sebagai 

pedoman untuk mencapai tujuan dari penelitian. 

Dengan demikian pada hakekatnya desain penelitian 

suatu cara untuk mencapai tujuan dalam penelitian, yang 

berperan sebagai petunjuk arah yang akan menuntun peneliti 

dalam seluruh proses penelitian. Secara garis besar desain 

penelitian memiliki dua manfaat yang amat penting dalam 

cakupannya pada proses penelitian, yakni: 

1. Merupakan sarana bagi peneliti untuk mendapatkan jawaban 

terhadap pertanyaan penelitian. 

2. Merupakan alat bagi peneliti untuk mendapatkan kendali 

penuh atau mengontrol berbagai variabel yang berpengaruh 

dan berperan dalam suatu penelitian. 

  

DESAIN 
PENELITIAN 



97 
 
 

berbeda secara signifikan (homogen). Pengaruh 

perlakuan adalah (Y2 – Y1) – (Y4 – Y3) 

4) Factorial Design 

Merupakan modifikasi dari desain true 

eksperimen, yaitu dengan memperhatikan 

kemungkinan adanya variabel moderator yang akan 

memengaruhi perlakuan (variabel independen) 

terhadap hasil (variabel dependen) paradigma 

Factorial Design sebagai berikut: 
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7 PENELITIAN DESKRIPTIF 

*Mudhawaroh, SST., M.Kes.* 
 

A. Pengertian Penelitian Deskriptif 

Dalam penelitian deskriptif, tujuannya bukan untuk 

menarik universalisasi atau kesimpulan yang luas tentang 

kondisi yang diteliti; sebaliknya, fokusnya adalah 

mengumpulkan informasi rinci tentang keadaan gejala yang 

diteliti sebagaimana yang ada saat ini, tanpa memerlukan 

manajemen atau pengawasan pengobatan (Hikmawati, 2020). 

Studi deskriptif sering kali mengamati pertumbuhan dan 

prevalensi infrastruktur fisik tertentu, seperti fenomena sosial. 

Tabel frekuensi menampilkan temuan. Studi deskriptif juga 

dilakukan untuk menjelaskan fenomena sosial seperti 

permasalahan interaksi sosial, struktur kekeluargaan, dan lain 

sebagainya. Pada penelitian deskriptif tidak ada hipotesis 

(Machfoedz, 2007). 

Penelitian survei, studi kasus, studi perkembangan, studi 

lanjutan, analisis dokumen, dan penelitian korelasional (studi 

korelasional) merupakan contoh penelitian deskriptif. 

 

B. Langkah-langkah Analisis Data 

Hasil pengumpulan data dianalisis setelah dikumpulkan. 

Analisis data terdiri dari tiga tahap: pra-pemprosesan data, 

tabulasi data, dan penerapan data sesuai dengan metodologi 

penelitian. (Abdullah, 2018). 
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2. Ukuran kecenderungan memusat 

Mean, median, dan modus adalah tiga komponen yang 

membentuk ukuran tendensi sentral. 

3. Ukuran keragaman/ Deviasi 

Rentangan adalah indikator paling dasar dari 

keanekaragaman. Varians dan deviasi standar adalah dua 

metrik keragaman tambahan yang populer. 

4. Skor Baku 

Skor mentah dari setiap distribusi dapat diubah 

menjadi skor standar sehingga rata-rata dan deviasi 

standarnya dapat dibandingkan. Standar skor yang umum 

digunakan adalah skor Iz dan skor T. Dengan membagi 

selisih antara skor dan mean dengan standar deviasi, kita 

memperoleh skor z. 
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8 PENELITIAN  SURVEY 

*Dr.  dr. Asriati, M.Kes* 

 

A. Pendahuluan 

Metode survei adalah pendekatan penelitian yang paling 

umum diterapkan di berbagai bidang ilmu pengetahuan, 

terutama dalam konteks sosial dan masyarakat. Peneliti dari 

berbagai disiplin seperti politik, ekonomi, pertanian, 

komunikasi, dan agama sering mengandalkan metode survei 

untuk mengumpulkan data dan mendapatkan jawaban 

terhadap berbagai pertanyaan yang mereka teliti dalam 

kerangka penelitian ilmiah. Oleh karena itu, metode survei 

memiliki peran sentral dalam kemajuan berbagai cabang ilmu 

tersebut. (Morissan, 2012) 

Penggunaan survei mencakup berbagai jenis, mulai dari 

jajak pendapat publik yang sangat praktis hingga studi riset 

pasar, dan juga analisis pengaruh sosial yang sangat teoretis. 

Perencana dan administrator memanfaatkan survei sebagai 

sumber informasi dasar untuk merumuskan kebijakan. Di sisi 

lain, ilmuwan sosial menggunakan survei untuk mengukur 

beragam aspek, seperti perilaku pemilih, dampak psikologis 

terhadap keputusan belanja dan tabungan konsumen, sikap, 

nilai-nilai, serta keyakinan yang terkait dengan pertumbuhan 

ekonomi dan hubungannya dengan kesehatan mental serta 

penyakit. Para ekonom juga mengandalkan survei konsumen 

yang dilakukan secara rutin untuk memperoleh data mengenai 

kondisi keuangan rumah tangga, dan mereka menggunakan 
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digunakan untuk mengirimkan instrumen. (Smit et al., 

2010) 
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9 PENELITIAN EKSPERIMEN 

*Ririn Teguh Ardiansyah, S.K.M., M.P.H.* 

 

A. Pengenalan Penelitian Eksperimen 

Penelitian eksperimen adalah metode penelitian ilmiah 

yang dirancang untuk menguji hipotesis atau mengidentifikasi 

hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel tertentu 

(Chandra, 2008). Dalam penelitian eksperimen, peneliti 

mengendalikan variabel-variabel yang mempengaruhi 

fenomena yang sedang diteliti dan memanipulasi satu atau lebih 

variabel independen untuk mengamati efeknya terhadap 

variabel dependen. Tujuan utama dari penelitian eksperimen 

adalah untuk memahami bagaimana perubahan pada satu 

variabel dapat mempengaruhi variabel lainnya dalam situasi 

yang terkendali. 

Penelitian eksperimen sering digunakan dalam berbagai 

bidang ilmu pengetahuan dan disiplin ilmu, termasuk fisika, 

biologi, psikologi, kesehatan, dan pendidikan. Metode 

eksperimen memungkinkan peneliti untuk menguji hipotesis 

mereka secara sistematis, mengidentifikasi penyebab dan 

dampak, dan memvalidasi atau menolak teori-teori yang ada. 

Unsur-unsur penting dalam penelitian eksperimen meliputi: 

1. Variabel Independen: Variabel yang dimanipulasi atau 

diubah oleh peneliti dalam eksperimen. Ini adalah variabel 

yang diyakini memiliki efek terhadap variabel dependen. 

2. Variabel Dependen: Variabel yang diamati atau diukur 

dalam eksperimen. Ini adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

perubahan pada variabel independen. 
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d. Separate sample pretest-posttest 

Penelitian ini melibatkan dua kelompok subjek 

yang berbeda: kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Sebelum intervensi atau perlakuan diberikan, 

hanya kelompok eksperimen yang diukur atau diamati 

pada saat pretest (pengukuran awal) untuk memperoleh 

data dasar. Setelah itu, kelompok eksperimen dan kontrol 

menerima perlakuan atau intervensi yang sama. Setelah 

perlakuan selesai, hanya kelompok kontrol yang akan 

diukur atau diamati lagi pada saat posttest (pengukuran 

setelah perlakuan) sementara kelompok eksperimen tidak 

lagi dilakukan pengukuran. Rancangan ini sangat baik 

untuk menghindari pengaruh dari pretest. 

Tujuan dari desain ini adalah untuk 

membandingkan perubahan dari pretest ke posttest 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Perbedaan dalam perubahan ini digunakan untuk menilai 

efek dari perlakuan atau intervensi terhadap variabel 

yang diamati. 
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10 PENELITIAN KUALITATIF 

 

*Bromo Kusumo Achmad, S.K.M., M.Kes* 

 

A. Definisi 

Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan 

penelitian ilmiah yang bertujuan untuk mendalami serta 

menjelaskan fenomena sosial atau perilaku manusia secara 

komprehensif (Hadi, 2020). Pendekatan ini lebih menekankan 

pada pemahaman makna yang diberikan oleh individu atau 

kelompok terhadap fenomena tersebut ketimbang pengukuran 

kuantitatif (Firman, 2018). Dalam penelitian kualitatif, data 

dikumpulkan dengan fokus pada kata-kata, deskripsi, narasi, 

serta konteks sosial guna mengungkapkan beragam perspektif, 

pengalaman, dan penafsiran subjektif (Adlini et al., 2022). Tujuan 

utamanya adalah mengembangkan pemahaman yang 

mendalam serta kompleks terhadap makna sosial, budaya, dan 

kontekstual dari fenomena tersebut. 

 

B. Sejarah Pengembangan Penelitian Kualitatif 

Sejarah pengembangan penelitian kualitatif melibatkan 

evolusi konsep dan metodologi yang digunakan dalam 

penelitian ilmiah (Warsana et al., 2021).  

Beberapa titik penting dalam sejarah penelitian kualitatif 

meliputi: 

1. Akar dalam Antropologi dan Etnografi 

Penelitian kualitatif memiliki akar kuat dalam bidang 

antropologi dan etnografi, dengan antropolog seperti 

Bronisław Malinowski yang menggunakan pendekatan 
deskriptif dan kualitatif dalam memahami budaya dan 
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dan mempengaruhi perkembangan lebih lanjut dalam bidang 

penelitian. 

Dengan demikian, buku ini telah membantu membentuk 

pemahaman pembaca tentang pentingnya penelitian kualitatif 

dan bagaimana menerapkannya secara efektif. Semoga 

pemahaman ini membawa kontribusi berharga dalam dunia 

pengetahuan dan praktik. 
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BAB 

11 SUBJEK PENELITIAN 

 

Maranata, S.Tr.Keb., M.K.M 

 

 

A. Pendahuluan 

Penelitian kesehatan yang dilakukan oleh para peneliti 

secara umum memiliki tujuan yaitu dapat memotret kondisi 

kesehatan pada populasi besar manusia agar dapat ditarik 

kesimpulan yang tepat tentang sebaran dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya masalah kesehatan di populasi 

manusia (Murti, 2018). Kesimpulan yang tepat dari hasil 

penelitian dapat digunakan sebagai bahan acuan pemangku 

kebijakan untuk merancang dan melaksanakan program-

program kesehatan secara tepat. 

Penelitian merupakan kegiatan yang dilaksanakan atas 

dasar metode dan kaidah ilmiah secara terstruktur atau 

sistematis guna mendapatkan keterangan, informasi dan data 

yang tepat dari subjek penelitian dengan berbekal pemahaman 

teori dan pembuktian hipotesis penelitian. Penelitian dalam 

bidang kesehatan meliputi penelitian epidemiologi, perilaku, 

sosial, biomedik dimana dalam melaksanakan atau melakukan 

pengambilan informasi dan data-data penelitian harus 

menjunjung tinggi hak dan martabat subjek penelitian (Ridwan, 

2013). 

Peneliti harus dapat menentukan subjek penelitian 

dengan tepat sebelum proses pengambilan data atau informasi 

dalam penelitian dimulai. Pemilihan subjek penelitian yang 

tepat dapat memecahkan masalah penelitian yang dicari. 

  

SUBJEK 
PENELITIAN 
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pemilihan sampel non-random (pemilihan sampel non-

probabilitas). Penggunaan prosedur random memungkinkan 

setiap subjek dalam populasi berpeluang untuk menjadi ke 

dalam sampel, peluang tersebut tidak didasarkan pada 

pertimbangan tertentu oleh peneliti (Murti, 2018). 

Pemilihan sampel dengan kriteria restriksi terbagi 

menjadi dua desain pemilihan sampel yaitu pemilihan sampel 

dengan kriteria restriksi dan pemilihan sampel tanpa kriteria 

restriksi. Sampel yang diperoleh dengan restriksi telah 

memperoleh pengaruh subjektif dari peneliti sehingga setiap 

pemilihan sampel dengan kriteria restriksi mengandung unsur 

“purposif” dari peneliti tidak lagi murni. Sampel yang dipilih 

tanpa restriksi merupakan sampel yang pengambilannya tanpa 

pembatasan (Murti, 2018). 

Restriksi merupakan proses membatasi subjek penelitian 

menurut kriteria tertentu yang dikenal kriteria eligibilitas. 

Kriteria eligibilitas ada 2 jenis yaitu kriteria inklusi, dimana 

kriteria yang menentukan subjek boleh masuk dalam sampel 

penelitian dan kedua kriteria eksklusi, dimana kriteria yang 

menentukan subjek dikeluarkan dari sampel penelitian (Murti, 

2018). 
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POPULASI DAN 
SAMPEL PENELITIAN 

BAB 

12 POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN 

 
 

*Ni Wayan Rahayu Ningtyas, M.Tr.Kep* 

 

A. Pendahuluan 

Dalam sebuah penelitian, menentukan populasi dan 

sampel penelitian sangatlah penting. Peneliti harus mengetahui 

siapa subjek yang akan diteliti, jumlah subjek, dan apa yang 

akan diteliti pada subjek tersebut. Subjek dalam penelitian 

disebut dengan populasi, banyaknya subjek yang diteliti disebut 

dengan sampel, dan apa yang akan diteliti disebut dengan 

variabel penelitian. 

Populasi adalah semua subjek yang akan dilakukan 

penelitian, sedangkan sampel merupakan bagian dari populasi 

yang akan dilakukan penelitian. Pada populasi harus memiliki 

batasan yang jelas (siapa, dimana, kapan dan berapa banyak) 

karena populasi memiliki ciri dan sebaran. Batasan dari populasi 

yang paling umum dilakukan dengan menggunakan kriteria 

inklusi dan eksklusi. Bila sebaran populasi sangat luas maka 

populasi dapat ditulis dalam bentuk populasi target dan 

populasi terjangkau. Sampel merupakan bagian dari populasi, 

hal tersebut berarti setiap subjek dari populasi memiliki peluang 

yang sama sebagai sampel dan setiap sampel representatif 

terhadap populasi. Hal ini menunjukan pentingnya peneliti 

menentukan besarnya jumlah sampel pada penelitian yang 

dilakukan. 
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e = Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (misal 5%=0,05; 

10%=0,1) 

 

Contoh :  

Peneliti akan melakukan penelitian kepada siswa sekolah 

menengah pertama di Kota X dengan jumlah populasi 1527 

orang siswa, peneliti menggunakan nilai kritis 10% maka besar 

sampel yang didapatkan adalah n = 15271 + 1527. (0,12) n = 15271 + 1527. (0,01) n = 152716,27 n = 93,8 = 94 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 
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TEKNIK SAMPLING 

BAB 

13 TEKNIK SAMPLING PENELITIAN 

 

 
*Lina Yuliana, S.Kep., M.KKK* 

 

A. Pendahuluan 

Di dalam sebuah penelitian, teknik pengambilan sampel 

menjadi suatu hal yang seharusnya menjadi perhatian peneliti. 

Di dalam kajian metodologi penelitian, teknik pengambilan 

sampel atau yang lazimnya disebut Teknik sampling 

berhubungan dengan populasi. Kemudian, dari populasi akan 

ditentukan Kembali jumlah sampel yang mewakili populasi. 

Penelitian yang baik adalah penelitian yang menggunakan 

teknik pengambilan sampel yang benar sesuai dengan kaidah 

metodologi penelitian, peneliti dapat menentukan teknik 

penelitian yang tepat, sesuai dengan kondisi dan kebutuhan. 

Salah satu faktor penentu dari hasil penelitian yang tidak valid 

dapat berasal dari kesalahan atau ketidaksesuaian dari Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian. Selain itu Teknik sampling 

juga akan membantu peneliti dalam mengatasi keterbatasan 

dalam penelitian. Keterbatasan penelitian yang biasa dihadapi 

oleh peneliti meliputi aspek tenaga, waktu, dan biaya. Dengan 

adanya Teknik sampling penelitian, diharapkan sampel yang 

diambil mampu mewakili data populasi di lapangan. Kekeliruan 

atau kesalahan dalam teknik sampling akan membuat data tidak 

representatif (tidak mewakili populasi). Jika hal tersebut terjadi, 

maka kesimpulan dalam penelitian juga akan menjadi keliru.  
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a. Pengambilan sampel berdasarkan karakteristik atau ciri 

khas yang menjadi bagian populasi 

b. Sampel dengan kriteria yang sifatnya dominan memiliki 

ciri atau karakteristik tertentu yang ditetapkan menjadi 

sampel dalam penelitian 

c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan 

seksama dan spesifik dalam studi pendahuluan. 
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PENELITIAN 

BAB 

14 INSTRUMEN PENELITIAN 

 
*Niken Grah Prihartanti, S.ST., M.Kes* 

 

A. Pengertian Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian dapat diartikan sebagai 

segala sesuatu yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi, baik numerik maupun kualitatif. Instrumen untuk 

melakukan penelitian digunakan untuk mengukur faktor-faktor 

yang menarik bagi para ilmuwan yang mempelajari dunia fisik 

dan sosial. 

Banyak perangkat pengukuran ilmiah telah menjalani 

standardisasi dan pengujian internasional yang ketat untuk 

memastikan validitas dan keandalannya. Misalnya, sudah ada 

alat yang valid dan reliabel untuk menilai motivasi berprestasi 

(n-Ach), sikap, kecerdasan, bakat, dan sebagainya dalam bidang 

penelitian pendidikan. 

Meskipun telah tersedia banyak instrumen penelitian 

yang terstandar dan teruji validitas dan reliabilitasnya, namun 

tidak selalu tepat bila digunakan pada tempat dan waktu 

tertentu, sehingga peneliti sering kali mengembangkan dan 

menguji instrumen penelitiannya sendiri.  

Banyaknya alat penelitian yang dibutuhkan sebanding 

dengan jumlah variabel penelitian yang akan diteliti. Jika 

terdapat tiga variabel independen dalam penelitian, maka akan 

digunakan tiga instrumen.  
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Data aktual, berbeda dengan model teoritis, 

digunakan untuk menetapkan validitas eksternal suatu 

alat ukur. Memverifikasi validitas dan reliabilitas 

instrumen meliputi: 

1) Pengujian validitas konstruksi (construct validity). 

2) Pengujian validitas isi (content validity). 

3) Pengujian validitas eksternal. 
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ANALISIS DATA 

BAB 

15 ANALISIS DATA 

 

 
*Iha Nursolihah, S.S.T., M.K.M.* 

 

A. Pendahuluan  

Pada prinsipnya analisis data merupakan bagian dari 

kegiatan statistika. Statistika merupakan metode dalam 

melakukan pengumpulan data dengan berbagai alat untuk 

mengumpulkan data, kemudian data yang yang terkumpul (raw 

data) dilakukan analisis atau pengolahan data dengan aplikasi 

komputer yang tersedia, hasil dari analisis data selanjutnya 

disajikan melalui berbagai macam bentuk penyajian data, dan 

terakhir data diinterpretasikan agar menjadi suatu informasi 

yang bermanfaat. Dalam praktiknya, statistik sangat berguna di 

berbagai bidang, salah satunya pada bidang kesehatan, antara 

lain:  

1. Dapat mengetahui masalah kesehatan yang terjadi dengan 

pengukuran status kesehatan masyarakat 

2. Membandingkan status kesehatan masyarakat dari tahun ke 

tahun 

3. Membandingkan status kesehatan masyarakat dalam suatu 

tempat/daerah dengan tempat lainnya  

4. Sebagai bahan evaluasi dan monitoring dari program 

kesehatan yang sedang berlangsung, apakah program 

tersebut mengalami keberhasilan atau kegagalan 

5. Mengestimasi kebutuhan pelayanan kesehatan yang 

diperlukan 

6. Sebagai bahan perencanaan program kesehatan yang akan 

dilaksanakan 
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5. Meringkas data ke dalam matriks, tahapan ini peneliti 

membuat daftar data yang termasuk kategori yang sama, 

daftar tersebut dapat berupa matrix, diagram, tabel, flow 

chart, dan lain-lain yang memudahkan peneliti memberikan 

gambaran hubungan antar variabel 

6. Mengidentifikasi variabel dan hubungan antar variabel 

adalah fase dimana peneliti harus mencari informasi, 

menghitung, dan memverifikasi hasil penelitian dengan 

melihat data independen yang mendukung hubungan antar 

variabel. 

7. Menarik kesimpulan, tahapan akhir dengan mengidentifikasi 

benang merah dari suatu topik, sintesis secara keseluruhan 

sehingga dihasilkan suatu wawasan.  
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16 PENYUSUNAN PROPOSAL 

 

 

*Bd. Haryati Astuti., S.SiT., M.Kes* 

 

A. Pendahuluan  

Penyusunan proposal adalah bagian dari usulan 

penelitian yang diajukan karenanya harus lengkap, jelas, 

rasional, realistis, dan spesifik sesuai dengan ruang lingkup 

masalah yang diajukan dalam sebuah penelitian sehingga bisa 

dipahami orang lain dan diterima. 

Langkah utama yang sangat penting dilakukan sebelum 

menyusun sebuah proposal adalah mempelajari dan 

menyesuaikan dengan format atau outline yang telah 

ditentukan. Setiap instansi maupun institusi penyedia dana 

mempunyai template khusus tersendiri yang digunakan sebagai 

dasar acuan penyusunan proposal maka sebaiknya pengusul 

mengikuti format tersebut agar disetujui (Muninjaya, 2023) 

Proposal adalah rencana kegiatan atau penelitian yang 

dituliskan dalam bentuk rancangan kerja yang akan 

dilaksanakan. Rencana tersebut tentu saja harus dituliskan 

secara baik dan benar supaya pihak yang berkepentingan dapat 

memahaminya dengan baik. Proposal bersifat hanya sebagai 

usulan tertulis yang ditujukan kepada pihak-pihak yang 

berhubungan penelitian (Muninjaya, 2023) 

Tujuan penyusunan proposal diantaranya : Untuk 

mendapatkan persetujuan dari pihak yang bersangkutan supaya 

dapat melaksanakan sebuah kegiatan. Apabila terkait dengan 

proposal pengajuan dana, maka proposal bertujuan untuk 

mendapatkan bantuan dana dari pihak sponsor seperti proyek 

penelitian sebagaimana fungsi dari proposal itu sendiri yang 
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2) Lampiran 

a) Surat pengambilan data awal 

b) Surat balasan pengambilan data 

c) Form informed consent 

d) Lembar bimbingan proposal tugas akhir 

e) Format pengkajian data 
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